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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kinerja pegawai dalam perusahaan merupakan salah satu faktor yang
diharapkan dapat mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Pegawai yang
memiliki kinerja buruk akan menjadi beban perusahaan dalam berkembang dan
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu
menemukan bahwa kinerja menjadi bagian penting dalam kelangsungan hidup
perusahaan.

Menurut penelitian Dewi (2012) menjelaskan bahwa kinerja merupakan
suatu fungsi kemampuan pekerja dalam menerima tujuan pekerjaan, tingkat
pencapaian tujuan dan interaksi antara tujuan dan kemampuan pekerja. Dengan
definisi tersebut dapat dikatakan bahwa karyawan memegang peranan penting
dalam menjalankan segala aktivitas perusahaan agar dapat tumbuh berkembang
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.

Penelitian Ridwan (2013) menegaskan bahwa kinerja sebagai hasil kerja
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara
ilegal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral dan etika. Kinerja
karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi
kepada organisasi atas perbaikan kinerja baik untuk individu maupun kelompok
menjadi pusat perhatian dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi.

Munafiah (2011:10-11) menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor



internal adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan sifat-sifat seseorang yang
meliputi sikap, sifat kepribadian, sifat fisik, motivasi, umur, jenis kelamin,
pendidikan, pengalaman kinerja, latar belakang budaya, dan variabel personal
lainnya. Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
yang berasal dari lingkungan yang meliputi kebijakan organisasi, kepemimpinan,
tindakan-tindakan rekan kerja, pengawasan, sistem upah, dan lingkungan sosial.

Menurut Committee of Sponsoring Organization of the Tread way
Commission (Sawyer, 2005:144) pengendalian internal adalah proses yang
dipengaruhi oleh dewan entitas direksi, manajemen dan personel lain, untuk
memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian sasaran dalam kategori
berikut:

1. Efektivitas dan efisiensi operasi.
2. Tingkat keandalan pelaporan keuangan.
3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

Dityatama (2012) dalam penelitiannya mendefinisikan sistem pengendalian
internal sebagai hal sangat fundamental dalam penyelenggaraan pemerintahan untuk
memastikan tujuan pemerintahan tercapai secara efektif dan efisien. Tanpa adanya
sistem pengendalian internal yang memadai, aktivitas yang dilakukan tidak akan
efektif. Selain pengendalian internal, gaya kepemimpinan juga perlu diperhatikan
untuk meningkatkan kinerja karyawan. Seorang pemimpin yang ideal harus
memiliki gaya kepemimpinan yang baik, sehingga dapat meningkatkan kinerja
karyawannya.

Gaya kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai suatu pola perilaku yang

dirancang untuk memadukan kepentingan-kepentingan organisasi dan personalia



guna mengejar beberapa sasaran. Gaya kepemimpinan seorang pemimpin sangat
diperlukan dalam suatu organisasi, karena maju mundurnya suatu organisasi
tergantung seberapa baik pemimpin dapat memainkan perannya agar organisasi
tersebut terus hidup dan berkembang.

Thoha (2007:49) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan norma
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Sementara itu menurut Rivai
(2004:64) gaya kepemimpinan dapat didefenisikan sebagai perilaku dan strategi
sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, dan sikap yang sering
diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja
bawahannya. Fungsi gaya kepemimpinan memiliki hubungan langsung yang erat
kaitannya dengan situasi sosial dalam kehidupan kelompok atau organisasi masing-
masing yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada di dalam situasi
tersebut.

Penelitian Dewi (2012) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan yang baik
adalah gaya kepemimpinan yang dapat memberikan motivasi kerja pada
bawahannya. Seorang pemimpin harus menyatukan berbagai keahlian, pengalaman,
kepribadian, dan motivasi setiap individu yang dipimpinnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka mendorong penulis untuk
melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Pengendalian Internal dan Gaya

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan SPBU Surakarta.”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan



permasalahan sebagai berikut:

1.

Seberapa besar pengaruh pengendalian intenal terhadap kinerja karyawan pada
SPBU Surakarta?
Seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada

SPBU Surakarta?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Membuktikan secara empiris pengaruh pengendalian intenal terhadap kinerja
karyawan pada SPBU Surakarta.
Membuktikan secara empiris pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja

karyawan pada SPBU Surakarta.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah:
Bagi Akademisi
Dapat memberikan kontribusi dalam menambah literatur mengenai pengaruh
pengendalian internal dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan SPBU
Surakarta.
Bagi Praktisi
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi SPBU Surakarta agar kinerja

karyawan meningkat.

E. Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri atas lima bab, dengan

uraian sebagai berikut:



Bab 1.

Bab II.

Bab III

Bab IV

Bab V.

PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tinjauan teoritis tentang teori Sistem Pengendalian
Manajemen, pengendalian internal, gaya kepemimpinan dan kinerja
karyawan, penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, hipotesis, dan
kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi jenis penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional
variabel, jenis data, sumber data, dan metode analisis data.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum SPBU di kota Surakarta,
pelaksanaan penelitian, serta pembahasan atas hasil analisis

PENUTUP

Merupakan bab penutup yang berisi simpulan, keterbatasan penelitian,

dan saran-saran.



